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ABSTRAK 

Pentingnya Pendidikan Tinggi dan dampaknya bagi masa depan remaja sudah disadari sejak 

dini oleh remaja itu sendiri. Namun, pada usia remaja dalam pembelajaran cenderung ingin 

tahu terhadap suatu hal. Pendidikan reproduksi pada remaja merupakan hal yang penting untuk 

diberikan, karen aberpengaruh pada semangat dan fokus. Apalagi dengan semakin 

meningkatnya penyimpangan dan masalah seksual dan reproduksi pada remaja, seperti seks 

bebas, abortus, dan penyakit menular seksual (PMS). Selain yang berkaitan dengan masalah 

seksual, faktor yang mempengaruhi fokus remaja adalah internet.  

Hal ini perlu didampingi dan diberi penyadaran apakah penggunaaan internet tersebut, dari 

segala alokasi waktu dan biaya yang mereka (remaja) tersebut memberikan kontribusi positif, 

atau justru lebih banyak merugikan.Metode pembelajaran yang lebih sesuai adalah dengan 

metode diskusi untuk menerima suatu kesimpulan dan tidak kaku secara penyampaian materi. 

Metode pembelajaran tersebut bertujuan supaya pesan edukasi dapat diterima dan sesuai 

dengan tugas perkembangannya. Adapun tujuan pengabdian ini yaitu Memecahkan persoalan-

persoalan yang riil dalam masyarakat secara terarah dan terpadu dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah, juga untuk menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga atau instansi tertentu. 
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PENDAHULUAN 

 Pentingnya Pendidikan Tinggi dan dampaknya bagi masa depan remaja sudah disadari 

sejak dini oleh remaja itu sendiri. Namun, pada usia remaja dalam pembelajaran cenderung ingin 

tahu terhadap suatu hal. Pendidikan reproduksi pada remaja merupakan hal yang penting untuk 

diberikan, karen aberpengaruh pada semangat dan fokus. Apalagi dengan semakin meningkatnya 

penyimpangan dan masalah seksual dan reproduksi pada remaja, seperti seks bebas, abortus, dan 

penyakit menular seksual (PMS). Selain yang berkaitan dengan masalah seksual, faktor yang 

mempengaruhi fokus remaja adalah internet.  
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Hal ini perlu didampingi dan diberi penyadaran apakah penggunaaan internet tersebut, dari 

segala alokasi waktu dan biaya yang mereka (remaja) tersebut memberikan kontribusi positif, 

atau justru lebih banyak merugikan.Metode pembelajaran yang lebih sesuai adalah dengan 

metode diskusi untuk menerima suatu kesimpulan dan tidak kaku secara penyampaian materi. 

Metode pembelajaran tersebut bertujuan supaya pesan edukasi dapat diterima dan sesuai dengan 

tugas perkembangannya 

KAJIAN TEORITIS 

Pesatnya perkembangan internet tersebut bukan tanpa sebab, hal inidikarenakan internet 

memiliki beberapa daya tarik dan keunggulan bagi parakonsumen maupun komunitas misalnya 

dalam kenyamanan, akses24 jam sehari, efisiensi alternatif ruang maupun pilihan yang relatif tak 

terbatas,personalisasi, sumber informasi potensial, dan lain-lain [1]. Kurangnya edukasi terhadap 

hal yang berkaitan dengan reproduksi nyatanya bisa memicu terjadinya hal-hal yang tak 

diinginkan. Salah satu hal yang sering terjadi karena kurangnya sosialiasi dan edukasi adalah 

penyakit seksual menular, kehamilan di usia muda, hingga aborsi yang berakibat pada hilangnya 

nyawa remaja [2]. 

Seperti yang kita ketahui Pusat Informasi dan Konseling Remaja atau yang lebih dikenal dengan 

PIK-R adalah suatu wadah kegiatan PKBR (Pusat penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi 

Remaja) yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi dan 

konseling tentang perencanaan kehidupan berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan 

penunjang lainnya [3]. Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat (secara fisik, 

mental, serta sosial kurtural) yang menyangkut system, fungsi dan proses reproduksi yang 

dimiliki oleh remaja [4]. Nyatanya peran orangtua merupakan satu hal yang penting dalam 

edukasi seksual pada remaja. Apalagi saat ini masih belum banyak orang yang peduli terhadap 

risiko-risiko yang bisa menyerang remaja “salah pergaulan” tersebut. Mulai dari ancaman 

HIV/AIDS, angka kematian ibu yang meningkat karena melahirkan di usia muda, hingga 

kematian remaja perempuan karena nekat mengambil tindakan aborsi [5] 
 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada hari jumat 13 Agustus 2021 di HKBP 
delitua jalan Banyumas no 3. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah, curah pendapat 
secara langsung dengan remaja dan tanya jawab  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Isu-isu Kesehatan reproduksi remaja saat ini antara lain Kehamilan Tidak diinginkan (KTD), 

merupakan kehamilan saat dimana salah satu atau kedua belah pihak dari pasangan tidak 

menginginkan terjadinya kehamilan sama sekali atau kehamilan yang sebenarnya diinginkan tapi 

tidak pada saat itu. Adapun dampak dari KTD pada remaja antara lain Tekanan psikologis anksi 

social, Putus sekolah, Kerentanan terjadinya gangguan pada Kesehatan organ reproduksi, 
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Perasaan malu, Sensitive atau mudah marah dan Peningkatan kasus aborsi 

Bila ada penyebab maka ada pencegahan sebagai berikut, peran orang tua yang membekali anak 

dengan dasar moral dan agama, peran pendidik/guru yang menciptakan kondisi sekolah yang 

nyaman dan aman bagi siswa, peran media yang bertanggung jawab menyajikan tayangan yang 

layak untuk ditonton bagi remaja, serta peran remaja itu sendiri yang berhati-hati dalam bergaul 

dan memilih teman, karena bisa jadi teman dekat yang dapat menjerumuskan untuk melakukan 

seks bebas seehingga berujung pada KTD.  

Kekerasan seksual dan Eksploitasi seksual, merupakan bentuk pelanggaran mendasar terhadap 

hak-hak asasi termasuk reproduksi seseorang. Sedangkan eksploitasi seksual merupakan 

penyalahgunaan untuk tujuan seksual namun tidak terbatas, yang didalam nya bisa memperoleh 

keuntungan dalam bentuk uang, sosial maupun politik terhadap orang lain. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

KESIMPULAN 

Program kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan bisa memberi kontribusi mendasar 

pada khalayak sasaran dengan adanya informasi tentang kesadaran mengenai pergaulan dan 

kehidupan remaja serta pentingnya mengecap pendidikan tinggi. Rencana luaran berupa 

laporan, slogan dan aksi turun kesasaran. Generasi Milinial serta orang tua agar dapat 

menyesuaiakan tindakan di lingkungan keluarga dan masyarakatnya berkaitan dengan 

denganpergaulan remaja serta pentingnya pendidikan lanjut atau pendidikan tinggi  
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